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Abstract 

Investors should conduct a stock price analysis before making an investment so that they are not caught 

in an unfavorable situation. The purpose of this study is to determine how financial performance affects 

stock prices. The focus of this research is pharmaceutical subsector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2022. The research method used is quantitative method, purposive 

sampling is used to select a total of 10 companies as samples. The secondary data used in this study 

comes from financial reports sourced from the Indonesia Stock Exchange website and samples from the 

website. Data processing techniques using descriptive statistical analysis with the help of SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) software. Based on the research findings, stock prices are 

significantly influenced by current ratio, debt to equity ratio, earnings per share, and total asset 

turnover, at least partially. While Return On Equity partially has no significant effect on Stock Price. 

Keywords: Financial Performance, Stock Price, Indonesia Stock Exchange 
 

Abstrak 

Investor harus melakukan analisis harga saham sebelum melakukan investasi agar mereka tidak terjebak 

dalam situasi yang tidak menguntungkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan dalam mempengaruhi harga saham. Fokus penelitian ini adalah perusahaan 

subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 hingga 2022. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, Purposive sampling digunakan untuk memilih 

total 10 perusahaan sebagai sampel. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

laporan keuangan yang bersumber dari website Bursa Efek Indonesia dan sampel dari website tersebut. 

Teknik pengolahan data menggunakan analisis statistic deskriptif dengan bantuan software SPSS 

(Statistical Product and Service Solution). Berdasarkan temuan penelitian, harga saham dipengaruhi 

secara signifikan oleh rasio lancar, rasio utang terhadap ekuitas, laba per saham, dan total perputaran 

aset, setidaknya secara parsial. Sedangkan Return On Equity secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. 

Kata Kunci: Kinerja keuangan, Harga Saham, Bursa Efek Indonesia 

PENDAHULUAN 

Saat ini, di era globalisasi, bisnis masyarakat di Indonesia maupun di negara lain berkembang dengan 

pesat, dibantu oleh tumbuhnya target pasar saham dan modal yang berorientasi pada investasi. Secara 

umum, pasar modal sangat penting bagi perluasan perekonomian Indonesia. Antara lain, penting untuk 

memperhatikan variabel-variabel yang mungkin mempengaruhi penanaman modal investor, seperti 

kepemilikan saham terbaru. Memutuskan untuk menjual atau membeli saham, seseorang harus mengetahui 

sejarah perusahaan terkait. Memiliki keuangan yang baik dalam bisnis atau berkinerja cukup baik untuk 

memudahkan bisnis beroperasi, berinvestasi, dan memiliki akreditasi di industri tertentu _baik , memahami 

tingkat keuntungan dan risiko tertinggi yang terkait dengan industri tertentu, dan sering menjabat sebagai 
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indikator bagi investor internal pada bisnis yang memiliki Harga saham perusahaan merupakan salah satu 

faktor pendorong keputusan mereka untuk go public   (Harpono & Chandra, 2019) 

Karena ketersediaan obat selalu diperlukan untuk layanan kesehatan, sektor farmasi dan kesehatan 

saling berhubungan (Ichsani & Djohana, 2017). Subsektor kesehatan farmasi diperkirakan akan semakin 

menarik di masa depan, didorong oleh berbagai faktor yang dapat meningkatkan stok kesehatan. Faktor-

faktor tersebut antara lain meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan pribadi, 

meningkatnya tingkat pendapatan, dan meningkatnya permintaan vitamin dan obat-obatan. Harga saham 

tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya permintaan vitamin dan obat-obatan akibat pandemi COVID-19 

pada akhir tahun 2020. Akibatnya, setiap masyarakat terus membutuhkan apotek (Sher, 2020).  

Harga saham mengacu pada harga penutupan pasar saham untuk setiap sampel saham lain-lain yang 

dibuat, serta pergerakan berkelanjutan dari sampel tersebut seperti yang dilihat oleh investor. Pangsa harga 

merupakan hal yang penting dan menentukan parameter kinerja suatu perusahaan, oleh karena itu pada 

titik ini, pangsa harga Seiring dengan pertumbuhan suatu bisnis, ia mempunyai peluang untuk menerima 

pendanaan tambahan dari investor untuk memperluas pangsa harganya. Investor dapat memperoleh 

kesimpulan bahwa bisnis berjalan dengan baik (Lisdawati et al. 2022). Namun jika price share turun, 

kinerja perusahaan tidak berada pada puncaknya secara proporsional. Keandalan penanaman modal 

menurun di kalangan investor. Akibatnya, kecenderungan investor untuk berinvestasi pada bisnisnya 

mungkin berkurang. Akibatnya, sebelum melakukan investasi, investor memerlukan alat untuk menilai 

atau memprediksi penilaian perusahaan yang mereka evaluasi (Puspitaningtyas, 2020).   

Untuk menentukan saham mana yang akan dibeli, pembeli harus meneliti laporan kinerja keuangan 

perusahaan. Rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan (Erica dkk. 

2021). Rasio keuangan berfungsi sebagai alat bagi investor untuk menilai prospek profitabilitas suatu 

perusahaan sehubungan dengan kepemilikan sahamnya. Hal ini menunjukkan kegunaan rasio keuangan 

dalam mengevaluasi kebutuhan pendanaan suatu perusahaan. Nilai saham bergantung pada keberhasilan 

perusahaan keuangan. Jika investor mempunyai persepsi yang baik terhadap perusahaan tersebut, maka 

harga saham akan meningkat. Hal ini menunjukkan korelasi positif antara harga saham dan keberhasilan 

perusahaan keuangan (Raharjo & Muid, 2013) 

Metrik keuangan yang dikenal sebagai "perputaran aset total" mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menggunakan asetnya untuk menciptakan penjualan atau uang (Widodo & Dewi, 2015). Total Asset 

Turnover yang semakin tinggi menunjukkan bahwa suatu perusahaan mampu memanfaatkan aset yang 

dimilikinya secara efisien untuk menciptakan peningkatan penjualan. Peningkatan penjualan akan 

menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi, yang dapat berdampak positif pada harga saham dengan 

menarik investor untuk menanamkan modalnya. Menurut penelitian terbaru yang dilakukan oleh Satrio 

dan Suhaili (2022), ditemukan bahwa Total Asset Turnover mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Temuan ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anjayagni & 

Purbawati (2020) yang menyimpulkan bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. Penelitian ini berpusat pada analisis laporan bisnis pada Sub Sektor Keuangan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kami menggunakan beberapa rasio keuangan, seperti rasio likuiditas 

(rasio lancar), rasio profitabilitas (pengembalian ekuitas), rasio solvabilitas (rasio utang terhadap ekuitas), 

rasio nilai pasar (laba per saham), dan rasio aktivitas (perputaran total aset). 

KAJIAN PUSTAKA DAN PEGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori sinyal menyatakan bahwa karena adanya asimetri informasi antara perusahaan dan entitas 

eksternal, perusahaan termotivasi untuk memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal. 

Asimetri informasi muncul ketika salah satu pihak memiliki jumlah informasi yang lebih besar dibandingkan 

pihak lainnya (Farhana dkk. 2023). Dalam bidang pelaporan keuangan, perusahaan sering kali memiliki 

lebih banyak informasi mengenai kondisi keuangan dan pencapaian operasional mereka dibandingkan 

dengan pemangku kepentingan eksternal. Untuk menyampaikan informasi mengenai keadaan perusahaan 

saat ini dan potensi masa depan kepada investor, manajemen harus menggunakan teori sinyal. Manajemen 

secara konsisten berupaya untuk mengungkapkan informasi pribadi penting kepada investor dan pemegang 

saham, terutama jika informasi tersebut bermanfaat (Tao-Schuchardt et al., 2023). 

Harga Saham 

Harga saham adalah nilai pasar yang berlaku yang ditentukan oleh interaksi penawaran dan 

permintaan di pasar modal. Harga saham merupakan cerminan penilaian investor terhadap nilai suatu 

perusahaan dan potensi keuntungannya di masa depan (Ainun, 2019). Ketika harga saham suatu perusahaan 
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naik secara konsisten, calon investor dan investor saat ini akan menganggap bahwa perusahaan tersebut 

secara efektif mengawasi operasionalnya. Kepercayaan ini akan diuntungkan oleh perusahaan karena akan 

menarik lebih banyak investor karena meningkatnya kepercayaan terhadap emiten (Nabella dkk. 2022). 

Rasio Likuiditas (Current Ratio) 

Banyak orang menggunakan rasio lancar untuk mengetahui seberapa baik sebuah perusahaan 
memenuhi kewajiban keuangannya saat jatuh tempo (Dewi & Solihin, 2020). Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Abdullah dkk. (2022) menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh positif terhadap harga 

saham. Namun penelitian lain yang dilakukan Dewi dan Solihin (2020) mengungkapkan bahwa Current 
Ratio mempunyai pengaruh yang besar dan negatif terhadap harga saham. 

Rasio Profitabilitas (Return On Equity) 

Return on equity adalah rasio yang digunakan untuk menentukan laba bersih terhadap total ekuitas 
suatu perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Syaputri (2018) menunjukkan bahwa Return 

on Equity memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham. Bertentangan dengan anggapan 
umum, studi yang dilakukan oleh Fitrah (2021) mengungkapkan bahwa harga saham dipengaruhi secara 
negatif oleh return on equity (ROE). 

Rasio Solvabilitas (Debt To Equity Ratio) 

Rasio utang terhadap ekuitas adalah ukuran statistik yang mengukur proporsi utang perusahaan relatif 
terhadap modalnya. Berdasarkan penelitian (Suriadi & Widjaja, 2019) yang menunjukkan bahwa rasio utang 

terhadap ekuitas mempengaruhi harga saham secara positif; namun, ini sudah jauh di belakang penelitian 
sebelumnya (Abdullah dkk., 2022) yang menunjukkan bahwa rasio hutang ke ekuitas berdampak negatif pada 
harga saham 

Rasio Nilai Pasar (Earnings Per Share) 

Laba per saham adalah metrik keuangan yang mewakili jumlah keuntungan yang dihasilkan oleh satu 
lembar saham. Berbeda dengan temuan Rahmadewi dan Abundanti (2018) yang menyatakan bahwa laba per 

saham berdampak terhadap harga saham, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indah dan Parlia (2017) 
menunjukkan adanya pengaruh yang kuat dan menguntungkan antara laba per saham terhadap harga saham. 

Rasio Aktivitas ( Total Asset Turnover) 

Total Asset Turnover adalah metrik keuangan yang mengevaluasi efisiensi perusahaan dalam 
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Bertentangan dengan temuan 
(Anjayagni & Purbawati, 2020) yang menunjukkan tidak adanya dampak Total Asset Turnover terhadap harga 

saham, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Satrio & Suhaili, 2022) menunjukkan adanya pengaruh 
Total Asset Turnover yang patut diperhatikan dan menguntungkan terhadap harga perusahaan. Dengan 

mempertimbangkan latar belakang masalah, teori landasan, dan temuan penelitian sebelumnya, kerangka 

kerja dikembangkan untuk menginformasikan perumusan hipotesis penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Sumber: Data Penelitian, 2023 
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Pengaruh Current Ratio Terhadap Ketepatan Harga Saham 

Menurut Balqis (2021), Current Ratio disebut juga Current Ratio, ditentukan dengan 

membandingkan aset lancar suatu perusahaan dengan kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini mengukur 

kemampuan bisnis untuk memenuhi kewajiban jangka pendek atau jatuh tempo tahunan. Rasio lancar 

menilai kapasitas organisasi untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek, seperti pinjaman dan 

pembayaran. Semakin menguatnya posisi perusahaan pembiayaan maka keuntungan yang diperoleh 

pun meningkat secara proporsional. Rasio lancar yang tinggi sangat penting karena diyakini akan 

meningkatkan posisi perusahaan di mata pemegang saham. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki alat likuid untuk segera memenuhi kewajibannya sehingga meningkatkan kepercayaan 

investor dan menjadi indikator positif kesejahteraan keuangan perusahaan. Rasio Lancar sangat penting 

karena diyakini dapat meningkatkan nilai perusahaan bagi pemiliknya. Rasio Lancar yang tinggi 

menandakan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, sehingga menunjukkan kesejahteraan finansial yang baik, meningkatkan kepercayaan 

investor, dan berpotensi meningkatkan harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah dkk. 

(2022) menunjukkan pengaruh signifikan dan substansial dari rasio lancar terhadap harga saham.  

H1 = Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Pengaruh Return on equity Terhadap Ketepatan Harga Sahan 

Berdasarkan temuan (Purba et al., 2020), return on equity (ROE) yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan beroperasi dengan baik dan mahir dalam mengelola aset dan liabilitasnya secara 

efektif untuk menghasilkan keuntungan yang melebihi modal saham yang dimilikinya. pemegang 

saham. Return on equity (ROE) yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor sehingga 

berdampak positif terhadap harga saham perusahaan. Hal ini dicapai dengan pengelolaan aset dan 

liabilitas yang efektif, sehingga menghasilkan peningkatan profitabilitas dari uang pemegang saham. 

Kepercayaan investor dapat didukung oleh return on equity (ROE) yang besar, yang pada gilirannya 

mempengaruhi harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Syaputri (2018) menunjukkan 

adanya hubungan yang patut diperhatikan antara Return on Equity (ROE) dan harga saham. 

H2 = Return on equity berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Ketepatan Harga Saham 

Mengenai temuan Hertina dkk. (2019), rasio utang terhadap ekuitas (DER) adalah metrik keuangan 

yang mengukur jumlah utang yang dimiliki perusahaan sehubungan dengan ekuitasnya. Menunjukkan 

bahwa utang perusahaan lebih besar daripada ekuitasnya, sehingga menjadikannya lebih berbahaya karena 

sangat bergantung pada utang untuk mendanai operasi dan pertumbuhannya. Menurunkan harga saham 

akan mengurangi daya tarik perusahaan dan persepsi stabilitas di mata investor, dan sebaliknya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Suriadi dan Widjaja (2019) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukkan korelasi yang kuat dan menguntungkan dengan harga saham. 

Pengaruh Earnings Per Share Terhadap Ketepatan Harga Saham 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Manda (2021), kenaikan Earnings Per Share 

(EPS) menarik perhatian investor terhadap perusahaan yang menunjukkan EPS tinggi dan margin 

keuntungan yang meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa investor memandang perusahaan tersebut 

memiliki kinerja yang baik dan mampu menghasilkan keuntungan yang besar. Meski demikian, Laba Per 

Saham (EPS) yang rendah menandakan kinerja keuangan yang lemah, meskipun terdapat laba yang 

memuaskan dan terpuji. Akibatnya, penurunan laba menyebabkan penurunan harga saham. Penelitian 

sebelumnya (Indah & Parlina 2017) telah menemukan korelasi yang kuat dan bermakna antara laba per 

saham (EPS) dan harga saham. 

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Ketepatan Harga Saham 

Yahya dan Hidayat (2020) menyatakan bahwa semakin tinggi rasio TATO yang berarti total 

perputaran aset menunjukkan tingkat efisiensi suatu perusahaan dalam memanfaatkan asetnya. Dengan 

asumsi tidak ada penurunan penjualan, bisnis menghasilkan keuntungan yang meningkat ketika dijual. 

Meningkatkan laba berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Ketika 

keuntungan perusahaan meningkat, investor menjadi lebih tertarik untuk mengalokasikan dananya ke 

bisnis tersebut. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Effendi et al. (2019) dan Satrio dan Suhaili 

(2022) menunjukkan pengaruh Total Asset Turnover yang signifikan dan positif terhadap harga saham. 

H5 = Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Harga Saham. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, yang memerlukan pemanfaatan data numerik 

dan statistik untuk tujuan analitis (Sekaran & Bougie, 2016). Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang bersumber dari laporan data internal perusahaan finance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019 hingga 2022. Bahan ini bersumber dari website perusahaan dan resmi Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang mengacu pada bahan yang diperoleh dari 

sumber yang sudah ada sebelumnya. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif sebagai 

teknik pengolahan datanya. Program komputer yang digunakan untuk tujuan ini adalah Statistical 

Product and Service Solution, juga dikenal sebagai SPSS. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar harga saham dipengaruhi oleh 

indikator kinerja keuangan seperti rasio lancar, return on equity, rasio utang terhadap ekuitas, laba per 

saham, dan total perputaran aset. Penelitian ini berfokus pada perusahaan subsektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peneliti memilih rentang waktu dari tahun 2019 hingga 2022. Sampel 

penelitian terdiri dari 12 perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara 

tahun 2019 hingga 2022. Peneliti menggunakan purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel 

non-random, untuk memilih sampel yang memenuhi kriteria tertentu yang selaras dengan tujuan 

penelitian. Strategi ini diharapkan dapat secara efektif mengatasi kesulitan penelitian yang ada (Sekaran 

& Bougie, 2017). Dalam penelitian ini akan dipertimbangkan faktor-faktor berikut:  

1. Perusahaan Subsektor: Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

triwulan I tahun 2019 sampai dengan triwulan IV tahun 2022. 

2. Laporan usaha subsektor menyajikan informasi keuangan industri farmasi secara triwulanan 

yaitu triwulan I tahun 2019 sampai dengan triwulan IV tahun 2022. 

3. Laporan kegiatan usaha Subsektor Pembiayaan Farmasi periode triwulan I tahun 2019 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2022 sedang dalam proses. berdenominasi Rupiah Indonesia ( Rp ). 

 

Kasmir (2018:130) mengartikan rasio lancar sebagai rasio dana yang digunakan untuk mendukung 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan cepat dan efisien dalam menggunakan 

asetnya. Rasio Lancar dihitung dengan rumus 

CR =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Return on Equity, menurut Bringham & Houston (2013), merupakan salah satu ukuran kinerja yang 

signifikan bagi keuangan karena menggambarkan sejauh mana bisnis menghasilkan keuntungan bagi 

pemegang saham berdasarkan investasi mereka. Return on Equity dihitung dengan rumus 

ROE =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
  

Rasio utang terhadap ekuitas sebagaimana didefinisikan oleh Kasmir (2014:158) merupakan ukuran 

keuangan yang mengevaluasi sejauh mana suatu perusahaan bergantung pada pinjaman atau pendanaan 

utang dalam kaitannya dengan kepemilikannya melalui saham. Rasio Hutang terhadap Ekuitas dihitung 

dengan rumus matematika 

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Menurut Reksoprajitno (1993), laba per saham adalah metrik keuangan yang digunakan untuk 

mengevaluasi besarnya margin keuntungan suatu perusahaan untuk setiap saham yang beredar dan 

profitabilitasnya secara keseluruhan. Laba Per Saham (EPS) dihitung dengan rumus matematika 

tertentu. 

EPS =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟(𝐸𝑃𝑆)
  

Total Asset Turnover menurut Kasmir (2016:286) adalah rasio keuangan yang mengevaluasi 

efisiensi suatu perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan pendapatan atau 

penjualan. Perhitungan Total Asset Turnover melibatkan penggunaan rumus tertentu 

TATO =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Penelitian ini menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) sebagai alat tes. 

Studi ini menganalisis data dengan analisis statistik deskriptif. Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menguji hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kejadian-kejadian penting yang sedang terjadi 

dan dapat diantisipasi. Penelitian ini berfokus pada perusahaan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019 hingga 2022. Daftar yang disediakan terdiri dari perusahaan-perusahaan yang 

dapat dilakukan analisis statistik deskriptif untuk memberikan pemahaman yang luas tentang data 

penelitian yang diperoleh: 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel 

Sumber : Data Penelitian, 2023 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis p. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji asumsi konvensional. Istilah "pemanfaatan" setara dengan 

"pemanfaatan data". Temuan yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa koefisien Asymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0,061 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Karena koefisiennya melebihi αi, maka 

dapat disimpulkan bahwa model struktural ini menunjukkan distribusi normal (0,061 lebih besar dari 

0,05). 

Tabel 2. Hasil Hasil Uji Normalitas 

  Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Darii tabeli diatasi dapati dilihati bahwai seluruhi variabeli memilikii nilaii Tolerancei >i 0,10i dani nilaii 

VIFi <i 10i makai dapati disimpulkani dalami modeli regresii inii tidaki terdapati multikolinieritas 

 

 

Variabel N Minimal Maks Berarti Std. Deviasi 

Kr 102 .89 5.92 3.1566 1.18411 

KIJANG 102 .00 .24 ,0796 ,05592 

DER 102 .10 1.60 ,5349 ,41130 

EPS 102 2.67 401.00 65.9367 74.60905 

TATO 102 .10 1.08 ,4714 ,26146 

Pembagian 

Harga 

102 161.00 5000,00 1863.0026 1084.52042 

 Unstandardized Residual 

N 102 

Normali Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,39505111 

Mosti Extremei Differences Absolute ,086 

Positive ,086 

Negative -,063 

Testi Statistic ,086 

Asymp.i Sig.i (2-tailed) ,061c 

a.i Testi distributioni isi Normal. 

b.i Calculatedi fromi data. 

c.i Lillieforsi Significancei Correction. 

Variabel Tolerance VIF 

CR ,425 2,353 

ROE ,327 3,060 

DER ,498 2,008 

EPS ,541 1,850 

TATO ,519 1,928 

 Harga Saham ,425 2,353 



Value : Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 19 (1), Hal. 49 - 60 
 

Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Cirebon    55  

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkani Hasili ujii diatasi diketahuii nilaii Durbini Watsoni sebesari sebesari 0,743i yangi artinyai 

nilaii Durbini Watsoni beradai dii antarai -2i dani 2i sehinggai dapati disimpulkani tidaki terjadinyai autokorelasii 

dalami penelitiani ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Glejser, yang 

dilakukan dengan meregres nilai absolute residual variabel independen. Hasil uji Glejser menunjukkan 

bahwa semua variabel memiliki nilai Sig. > 0,05. Tidak ada heteroskedastisitas jika nilai signifikan lebih 

dari 0,05. 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model Koefisien Tidak Standar Koefisien 

Standar 

T Sig. 

B Std. Kesalahan Beta 

1 (Konstan) 6.930 ,275  25.242 ,000 

Kr -,212 ,052 -,418 -4.052 ,000 

KIJANG ,154 1.261 ,014 ,122 ,903 

DER ,322 ,139 ,221 2.319 ,023 

EPS ,320 ,044 ,668 7.296 ,000 

TATO -,438 ,214 -,191 -2.044 ,044 

Nilai F 24.976     

F Tanda. 0,000     

R Persegi yang 

Disesuaikan 

0,543     

Sumber : Data Penelitian, 2023 

Variabel Current Ratio (CR) yang diperoleh dari analisis regresi mempunyai nilai numerik 

tertentu. Dengan adanya koefisien regresi sebesar -0,212, kenaikan Current Ratio (CR) sebesar 1% akan 

mengakibatkan penurunan nilai harga saham sebesar -0,212. Selain itu, perlu diperhatikan bahwa 

Current Ratio (CR) menunjukkan koefisien beta negatif sebesar 0,212, dengan tingkat signifikansi 

0,000, yang berada di bawah ambang batas 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa Current Ratio (CR) mempunyai dampak buruk yang cukup besar terhadap harga saham. 

Variabel yang dikenal dengan Return On Equity (ROE) memiliki koefisien regresi sebesar 0,154 

yang menunjukkan bahwa nilai harga saham akan naik sebesar 0,154 untuk setiap kenaikan return on 

equity (ROE) sebesar 1%. Selain itu, nilai beta return on equity (ROE) sebesar 0,154 dan 0,903, 

keduanya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,903 > 0,05). Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa fluktuasi harga saham tidak banyak dipengaruhi oleh return on equity (ROE). 

Koefisien regresi variabel Debt Equity Ratio (DER) sebesar 0,322 yang menunjukkan bahwa 

kenaikan DER sebesar 1% sama dengan kenaikan harga saham sebesar 0,322. Selain itu, diketahui 

bahwa Debt Equity Ratio (DER) memiliki nilai beta sebesar 0,322 yang menunjukkan hubungan positif 

dan tingkat signifikansi sebesar 0,023 yang lebih rendah dari ambang batas 0,05 (0,023 < 0,05). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa Debt Equity Ratio (DER) mempunyai pengaruh yang cukup besar 

terhadap kenaikan harga saham. 

Keterangan Durbin - Watson 

Analisis Regresi Linear Berganda ,743 

Variabel Sig. Kesimpulan 

CR ,236 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

ROE ,609 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

DER ,795 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

EPS ,071 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

TATO ,292 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

 Harga Saham ,236 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 
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Variabel laba per saham (EPS) menunjukkan hubungan positif yang ditunjukkan dengan koefisien 

regresi sebesar 0,320. Artinya setiap kenaikan laba per saham (EPS) sebesar 1% maka harga saham 

akan naik sebesar 0,322. Selanjutnya ditetapkan bahwa tingkat signifikansi statistik untuk laba per 

saham (EPS) adalah 0,000 0,05 (0,000 0,05) dengan koefisien beta positif sebesar 0,320. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa nilai saham sangat dipengaruhi secara positif oleh laba per saham (EPS). 

Variabel Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan adanya tanda. Koefisien regresi sebesar -

0,438 menunjukkan bahwa setiap kenaikan Total Asset Turnover (TATO) sebesar 1% maka nilai harga 

saham mengalami penurunan sebesar -0,438. Selain itu, Total Asset Turnover (TATO) mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,044 lebih rendah dari ambang batas sebesar 0,05 (0,044 < 0,05) dan disertai 

dengan nilai beta negatif sebesar 0,438. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover 

(TATO) mempunyai dampak negatif yang besar terhadap harga saham. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa uji F dengan nilai 0,000<0,05 menunjukkan adanya hubungan yang 

cukup besar antara variabel keuangan yang diminati (Current Ratio, Return on Equity, Debt to Equity 

Ratio, Earning Per Share, dan Total Asset Turnover) dengan keduanya. harga saham dan akurasi model. 

Tabel tersebut menampilkan temuan koefisien determinasi. Variabel independen mampu memberikan 

kontribusi sebesar 54,3% terhadap variasi variabel dependen yang ditunjukkan dengan nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,543. Selain itu, penelitian ini tidak memperhitungkan beberapa aspek yang 

memberikan kontribusi sebesar 45,7% terhadap keseluruhan penjelasan. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Current Ratio Terhadap Ketepatan Harga Saham 

Rasio Saat Ini (CR). Menurut Kasmir (2018:130), rasio lancar merupakan ukuran kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi komitmennya secara cepat dan efektif dengan memanfaatkan aset yang 

dimilikinya. Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 

pendek, seperti pembayaran utang dan pembayaran gaji. Ketika posisi perusahaan pembiayaan menguat, 

keuntungannya pun meningkat secara proporsional. Rasio Lancar penting karena meningkatkan reputasi 

perusahaan di mata pemegang saham. Rasio lancar yang tinggi menandakan bahwa perusahaan 

mempunyai aset likuid yang cukup untuk segera memenuhi kewajibannya. Hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan menjadi indikator positif kesejahteraan finansial perusahaan. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Abdullah dkk. (2022), Devi dkk. (2020), dan Husna dan Satria (2019) 

telah menunjukkan pengaruh signifikan dan substansial rasio lancar terhadap harga saham. 

Pengaruh Return on equity Terhadap Ketepatan Harga Saham 

Return on Equity (ROE) adalah metrik keuangan yang menilai kinerja perusahaan dan 

membantu investor, analis, dan pemegang saham dalam mengevaluasi seberapa efektif perusahaan 

menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

fluktuasi harga saham tidak banyak dipengaruhi oleh return on equity (ROE). Temuan penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hidayat & Syaputri, 2018), yang 

menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan secara statistik antara Return On Equity (ROE) dan 

harga saham. Return on Equity (ROE) adalah ukuran kinerja keuangan penting yang mengukur 

profitabilitas yang dihasilkan suatu bisnis bagi pemegang sahamnya sehubungan dengan investasi 

mereka. Definisi ini didukung oleh Bringham & Houston (2013), Lusiana (2020), Panigrahi dan 

Vachhani (2021), dan Jermsittiparsert et al. (2019). Return on equity (ROE) yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan mahir dalam mengelola aset dan liabilitasnya secara efektif untuk menghasilkan 

keuntungan melebihi modal saham yang dimiliki oleh pemegang sahamnya. Return on equity (ROE) 

yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor sehingga mempengaruhi harga saham. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Ketepatan Harga Saham 

Rasio Hutang terhadap Aset adalah metrik keuangan yang mengukur sejauh mana perusahaan 

menggunakan hutang untuk mendanai keseluruhan asetnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

Debt Equity Ratio (DER) mempunyai pengaruh yang besar terhadap harga saham. Rasio utang terhadap 

ekuitas sebagaimana didefinisikan oleh Kasmir (2014:158) merupakan ukuran keuangan yang 

mengukur sejauh mana suatu perusahaan bergantung pada pinjaman atau pendanaan utang dalam 

kaitannya dengan kepemilikannya melalui saham. Rasio hutang terhadap ekuitas (DER) yang lebih 

tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki jumlah hutang yang lebih besar dibandingkan dengan 

ekuitasnya. Hal ini menyiratkan tingkat risiko yang lebih tinggi karena perusahaan sangat bergantung 

pada utang untuk mendanai operasi dan pertumbuhannya. Penurunan harga saham akan mengurangi 

daya tarik perusahaan dan stabilitas yang dirasakan investor, dan sebaliknya, kenaikan harga saham 



Value : Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 19 (1), Hal. 49 - 60 
 

Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Cirebon    57  

akan meningkatkan daya tariknya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suriadi & Widjaja 

(2019), Pratiwi dkk. (2021), dan Saputra (2022) telah menunjukkan korelasi yang kuat dan 

menguntungkan antara Debt to Equity Ratio (DER) dan harga saham. 

Pengaruh Earnings Per Share Terhadap Ketepatan Harga Saham 

Laba Per Saham (EPS) adalah metrik yang digunakan oleh investor, analis keuangan, dan 

pemegang saham untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dan mengukur profitabilitas yang dapat 

dialokasikan kepada pemegang saham untuk setiap saham yang mereka miliki. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa nilai saham sangat dipengaruhi oleh laba per saham (EPS). Kenaikan Laba Per 

Saham (EPS). Menurut Reksoprajitno (1993), laba per saham adalah metrik keuangan yang digunakan 

untuk mengevaluasi besarnya margin keuntungan suatu perusahaan untuk setiap saham yang beredar 

dan profitabilitasnya secara keseluruhan. Investor biasanya tertarik pada perusahaan yang menunjukkan 

laba per saham (EPS) yang tinggi dan margin keuntungan yang meningkat, karena indikator-indikator 

ini menunjukkan kinerja yang kuat dan kemungkinan memperoleh keuntungan yang besar. Namun 

demikian, Laba Per Saham (EPS) yang rendah menandakan kinerja keuangan yang lemah, meskipun 

terdapat hasil yang memuaskan dan menguntungkan. Akibatnya, penurunan laba menyebabkan 

penurunan harga saham. Penelitian sebelumnya menunjukkan korelasi yang kuat dan signifikan secara 

statistik antara laba per saham (EPS) dan harga saham (Indah & Parlina 2017) dan (Almira & 

Wiagustini, 2020). 

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Ketepatan Harga Saham 

Total Asset Turnover adalah metrik yang mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk 

menghasilkan penjualan sehubungan dengan total asetnya. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa semakin 

besar Rasio TATO, yang juga dikenal sebagai total perputaran aset, menandakan tingkat efisiensi suatu 

perusahaan dalam menggunakan asetnya. Setelah dijual, bisnis menghasilkan keuntungan yang 

meningkat, asalkan tidak ada penurunan penjualan. Meningkatkan profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Semakin besar besarnya keuntungan suatu perusahaan 

maka semakin menarik investor untuk mengalokasikan investasinya pada bisnis tersebut. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa Total Asset Turnover mempunyai pengaruh signifikan dan positif 

terhadap harga saham (Satrio & Suhaili, 2022), dan (Kurniawan, 2021). 

KESIMPULAN 
Penelitian bertujuan untuk menilai pengaruh indikator keuangan seperti Current Ratio, Return On 

Equity, Debt To Equity Ratio, Earning Per Share, dan Total Asset Turnover terhadap harga saham 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 hingga 2022. Rasio Lancar 

mempunyai arti penting karena dianggap dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata pemegang 

saham. Rasio Lancar yang tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya. Hal ini dapat menjadi indikasi yang baik mengenai 

kesejahteraan finansial perusahaan, meningkatkan kepercayaan investor, dan secara positif 

mempengaruhi harga saham. Return On Equity (ROE) yang tinggi menunjukkan pengelolaan aset dan 

liabilitas perusahaan yang efektif dan efisien sehingga berdampak pada meningkatnya keuntungan yang 

dihasilkan dari modal pemegang saham. Return on equity (ROE) yang kuat dapat meningkatkan 

kepercayaan investor sehingga mempengaruhi harga saham. Perusahaan dengan laba per saham (EPS) 

yang tinggi menunjukkan kinerja yang kuat dan kapasitas untuk menghasilkan imbalan yang besar bagi 

investor. Akibatnya, investor menunjukkan peningkatan minat pada perusahaan-perusahaan tersebut, 

yang menyebabkan kenaikan harga saham mereka. Jika tidak terjadi penurunan pendapatan, maka 

peningkatan rasio perputaran total aset menandakan bahwa korporasi lebih efektif memanfaatkan 

asetnya untuk keperluan penjualan. Perusahaan menghadapi lonjakan keuntungan finansial. 

SARAN 
Saran Praktis 

Untuk menarik minat investor untuk berinvestasi, manajemen internal perusahaan harus secara 

efektif mengkomunikasikan indikator-indikator positif kepada pasar dan menetapkan harga saham yang 

menguntungkan bagi investor untuk mencapai tujuan perusahaan, khususnya meningkatkan nilai 

pemegang saham. Investor dan calon investor harus mempertimbangkan banyak elemen yang dapat 

mempengaruhi keputusan mereka ketika memilih perusahaan investasi. 
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Saran Teoritis 

Penelitian ini terbatas cakupannya karena hanya meneliti tujuh perusahaan farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 dan 2022. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan penelitiannya dengan mengumpulkan sampel penelitian yang lebih luas dan berfokus pada hal-

hal yang paling up-to-date. -tanggal periode observasi. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk 

secara akurat menunjukkan kondisi perusahaan saat ini. Selain itu, akan bermanfaat untuk memasukkan 

faktor-faktor independen tambahan, seperti rasio keuangan, yang berdampak pada harga saham. Hal ini 

dapat menyebabkan peningkatan nilai R-kuadrat, sehingga menghasilkan temuan penelitian yang lebih 

akurat. 
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